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ABSTRAK

A. ADI SUDARMAN 2024. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Kecamatan Sinjai Selatan. Skripsi Jurusan Manajeman
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh : Zalkha Soraya dan Irwan Abdullah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai
Kantor Kecamatan Sinjai Selatan. Sampel ini diambil dari Kantor Kecamatan Sinjai
Selatan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan
data mencangkup data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala likert. Berdasarkan
hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi
Statistical Package For The Social Science (SPSS) versi 23 mengenai pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Sinjai Selatan
yang telah dibahas dari bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan
penting yaitu kecerdasan emosinal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Keceerdasan emosional yang ada harus lebihditingkatkan lagi
karena dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa kecerdasan emosional yang ada
masih cukup normal dan stabil.

Kata kunci : Kecerdasan Emosinal, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

A. ADI SUDARMAN 2024. The Influence of Emotional Intelligence on the
Performance of South Sinjai District Office Employees. Thesis, Department
of Management, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University of Makassar. Supervised by: Zalkha Soraya and Irwan Abdullah.

This research is a type of quantitative research with the aim of finding out
the effect of emotional intelligence on the performance of South Sinjai District
Office employees. This sample was taken from the South Sinjai District Office. The
type of data used in this research is quantitative data obtained from distributed
guestionnaires and is related to the problem being studied. In this research, the
data sources used in data collection include primary data and secondary data. The
research instrument used in this research used the Likert scale method. Based on
the results of data research using statistical calculations through
applicationsStatistical Package For The Social Science (SPSS) version 23
regarding the influence of emotional intelligence on the performance of South Sinjai
District Office employees which was discussed in the previous chapter, the author
draws an important conclusion, namely that emotional intelligence has a positive
and significant effect on employee performance. Existing emotional intelligence
must be further improved because it can be seen from the research results that
existing emotional intelligence is still quite normal and stable.

Keywords: Emotional Intelligence, Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen merupakan rangkaian langkah dalam mengatur,
mengelola, dan mengoordinasikan sumber daya manusia serta
mengendalikan proses untuk mencapai tujuan tertentu. Baik untuk
keperluan individu maupun bisnis, manajemen sangatlah penting. Dengan
penerapan yang terstruktur dan berprosedur, manajemen dapat
mengantarkan bisnis menuju pertumbuhan yang lebih baik.

Manajemen sumber daya manusia atau MSDM adalah faktoryang
sangat penting terhadap bagi suatu organisasi maupun perusahaan.
Dengan memanfaatkan individu-individu secara efisien dan efektif serta
mengoptimalkan kontribusi mereka, tujuan organisasi atau perusahaan
dapat tercapai. Studi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan
lainnya untuk memahami dan mengelola tenaga kerja.

Kemampuan emosional yang kuat akan memungkinkan seseorang
untuk membuat keputusan dengan tegas dan tepat waktu, bahkan dalam
situasi tekanan. Kecerdasan emosional juga dapat mencerminkan
integritas individu. Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik
mampu mempertahankan ketenangan pikiran bahkan dalam situasi sulit.

Kecerdasan emosional berarti menggunakan emosi secaraefektif

untuk mencapai tujuan organisasi atau individu membangun



hubungan kerja yang produktif dan meraih keberhasilan di satu organisasi
ataupun perusahaan.

Menurut penelitian Goleman yang dikutip dalam Wibowo (2011:9),
kecerdasan intelektual (IQ) hanya berkontribusi sekitar 20% terhadap
faktor penentu kesuksesan dalam kehidupan, sementara sekitar 80%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, termasuk kecerdasan
emosional. Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks lingkungan kerja,
perilaku manusia memiliki peran yang sangat signifikan. Sikap yang
ditunjukkan oleh para pegawai sangat berpengaruh terhadap kesuksesan
suatu perusahaan atau organisasi.

Menurut Hasibuan (2007) yang dipetik oleh Sudaryo (2018:203),
kinerja adalah hasil dari pencapaian yang berhasil dicapai oleh individu
dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya.

Menurut Zohar dan Marshall (2015), kecerdasan emosional, yang
dikenal sebagai kecerdasan hati, memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepekaan terhadap perasaan yang diperlukan untuk
memperkuat modal sosial. Modal sosial ini terdiri dari jaringan atau
hubungan dengan individu lain yang memungkinkan komunitas dan
organisasi untuk beroperasi secara efektif demi kepentingan bersama.

Kecerdasan emosional memiliki peran krusial sebagai pelengkap
terhadap kecerdasan intelektual yang diperlukan dalam beragam aktivitas
individu. Beberapa studi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional

memiliki dampak yang lebih signifikan.



dominan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai (Gunawan, 2014;
Supriyatno, 2012).

Dipilihnya kantor kecamatan sinjai selatan sebagai objek penelitian
karna kantor tersebut saat melakukan observasi yakni pembebanan atau
pemberian tugas tambahan kepada pegawai yangmasa kerjanya masih
rendah, sedangkan bagi pegawai yang masa kerjanya lebih lama
pembebanan kerja tersebut tidak diberikanlni bisa mengganggu pikiran dan
bahkan memicu reaksi emosional yang membuat seseorang kesulitan
mengidentifikasi perasaannya, lebih mudah marah, kurang mampu
merasakan empati terhadap orang lain, dan kehilangan motivasi, yang
semuanya dapat mengganggu kinerja mereka.

Berdasarkan pada urain latar belakan masalah di atas kecerdasan
emosional berkaitan dengan karakter individu sebagai salah satu faktor
penting untuk memiliki kinerja guna mendukung jalannya suatu
perusahaan atau organisasi. Maka dalam proposal penelitian ini penulis
tertarik untuk meneliti : “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap

Kinerja Pegawai KantorKecamatan Sinjai Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka rumusan
masalah di penelitian ini ialah apakah kecerdasan emosional berpengaruh

terhadap kinerja pegawai kantorkecamatan sinjai selatan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka akan dilakukan tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja

pegawai kantor kecamatan sinjai selatan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini

adalah :
1. Manfaat Bagi perusahaan/instansi
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi bagi
perusahaan maupun instansi mengenai pentingnya pengaruh
kecerdasan emosional terhadap pegawai.
2. Manfaat bagi penulis
Selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan di harapkan
dengan adanya penelitian ini dapat mempertajam daya analisis
mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadapkinerja pegawai.
3. Manfaat bagi akademik
Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi
bagi para akademisi dan peneliti berikutnya khususnyadi Universitas
Muhammadiyah Makassar mengenai pengaruh kecerdasan emosional

terhadap kinerja pegawai.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen sumber daya manusia
Sebelum membahas kecerdasan emosional dan kinerja, penulis juga
menjelaskan apa itu manajemen sumber daya manusia, tujuan sumber daya
manusia, serta manfaatnya sebagai panduan bagi penulisdan pembaca.
a. Pengertian Sumber daya Manusia

Menurut Mangkunegara (2013), dalam Mulyadi (2016:2),
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah pengelolaandan
pemanfaatan sumber daya yang ada pada individu (pegawai).

Menurut Bukit (2017:11-12), Manajemen Sumbe Daya Manusia
merupakan suatu kegiatan atau sistem manajemen yangmengatur dan
mengelola sumber daya manusia yang siap,bersedia, dan mampu
memberikan kontribusi yang baik sehinggamereka dapat bekerja secara
efektif untuk mencapai tujuan baik individu maupun organisasi.
Sementara itu, menurut Kaswan(2012) yang dikutip oleh Bukit (2017:11),
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah bagian dari manajemen
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

elemen lainnya.



Manajemen sumber daya manusia, berdasarkan pandangan
Callahan (2013) dalam Nasir dkk. (2020:27), adalah proses
mengadministrasi elemen-elemen manusia dalam suatu organisasiuntuk
mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan uraian beberapa ahli di atas mengenai pengertian
manajemen sumber daya manusia, penulis menyimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia memiliki peran penting dalam sebuah
organisasi untuk mengelola individu dan organisasi itu sendiri agar tujuan
yang ingin dicapai dapat tercapai dengan efektifdan efisien.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia tidak berjalan begitu saja tanpa

ada fungsi yang ada dalam proses tersebut. Berikut inipendapat ahli

mengenai fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Kasmir

(2017:14):

1) Analisis Jabatan Analisis Jabatan merupakan fungsi utamadalam
manajemen sumber daya manusia. Kegiatan ini melibatkan
perancangan uraian tugas-tugas yang harusdijalankan oleh seorang
pegawai, pemberian wewenang, dan tanggung jawab masing-masing
jabatan.

2) Perencanaan SDM Proses ini secara sistematis mengkaji kebutuhan
SDM untuk memastikan ketersediaan tenaga kerja dalam jumlah dan

mutu yang sesuai pada saat dibutuhkan.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penarikan Pegawai Fungsi ketiga adalah penarikan pegawai.
Langkah ini dilakukan setelah perencanaan untuk menentukan
berapa jumlah tenaga kerja yang diperlukan.

Rekrutmen dan Seleksi Rekrutmen adalah proses menarikperhatian
sejumlah calon pegawai potensial dan mendorong mereka agar
melamar pekerjaan di sebuah organisasi. Seleksiadalah proses
identifikasi dan pemilihan orang-orang dari sekumpulan pelamar
yang paling cocok dengan posisi yang ditawarkan oleh organisasi.
Pengembangan SDM Upaya terencana yang dilakukan oleh
manajemen untuk meningkatkan kompetensi pekerja dan kinerja
organisasi melalui program-program pelatihan, pendidikan, dan
pengembangan.

Evaluasi Kinerja Selama bekerja, setiap pegawai harus dievaluasi
kinerjanya masing-masing. Penilaian kinerja dapat dilakukan melalui
hasil wawancara atau perilaku kerja.

Kompensasi Kompensasi merujuk pada semua imbalan yang
diterima oleh seseorang sebagai balasan atas kontribusinya
terhadap organisasi.

Jenjang Karier Karier merupakan perjalanan kerja seseorang selama
bekerja. Karier pegawai dapat ditingkatkan (promosi), diturunkan
(demosi), atau dirotasi (dipindahkan ke jabatan yangsama) melalui

perencanaan karier yang transparan dan jelas.



9) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Upaya untuk melindungi para
pekerja dari cedera akibat kecelakaan. Kesehatan kerja melibatkan
upaya untuk membatasi pekerja dari penyakit dan mencapai
kesejahteraan fisik dan mental pekerja.

10)Hubungan Industrial Hubungan industrial adalah sistem hubungan
yang terbentuk antara pelaku dalam proses produksibarang dan jasa,
yang melibatkan unsur pengusaha, pekerja, buruh, dan pemerintah.

11)Penelitan SDM Penelitian SDM adalah studi sistematis tentang
sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan dengan tujuan
memaksimalkan pencapaian tujuan individu dan tujuan organisasi.

C. Tujuan Sumber Daya Manusia
Menurut Kawiana (2020:22), tujuan Manajemen Sumber Daya

Manusia adalah meningkatkan kontribusi produktif individu-individuyang

berada dalam perusahaan melalui sejumlah cara yang dilakukan secara

strategis, etis, dan sosial. Tujuan ini membimbingstudi dan praktik dalam

Manajemen Sumber Daya Manusia, yang umumnya juga dikenal sebagai

manajemen personalia.

Selanjutnya, Olsen (2006) yang dikutip oleh Nasir et al. (2020:29)
membagi tujuan manajemen sumber daya manusia menjadi beberapa

bagian, yaitu:



1)

2)

3)

4)

Tujuan Organisasional. Tujuan ini ditujukan agar dapatmengenali
peran Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam
memberikan kontribusi pada pencapaian efektivitas organisasi.
Walaupun secara formal, suatu departemen sumberdaya manusia
diciptakan untuk membantu para manajer, para manajer tetap
bertanggung jawab terhadap kinerja pegawai. Departemen sumber
daya manusia membantu para manajer dalam menangani hal-hal
yang berhubungan dengan sumber daya manusia.

Tujuan Fungsional. Tujuan ini ditujukan untuk mempertahankan
kontribusi departemen pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Sumber daya manusia menjadi tidak berharga jika
manajemen sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih rendah
dari tingkat kebutuhan organisasi.

Tujuan Sosial. Tujuan sosial ditujukan agar secara etis dan sosial
merespon  kebutuhan-kebutuhan dan tantangan- tantangan
masyarakat melalui tindakan yang meminimalkan dampak negatif
terhadap organisasi. Kegagalan organisasi dalam menggunakan
sumber daya untuk keuntungan masyarakat dapat menyebabkan
hambatan-hambatan.

Tujuan Personal. Tujuan personal ditujukan untuk membantu
pegawai dalam mencapai tujuan mereka, minimal tujuan-tujuanyang

dapat meningkatkan kontribusi individual terhadap
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organisasi. Tujuan personal pegawai harus dipertimbangkan jika para
pegawai harus dipertahankan, dipensiunkan, atau dimotivasi. Jika
tujuan personal tidak dipertimbangkan, kinerja dan kepuasan
pegawai dapat menurun, dan pegawai dapat meninggalkan

organisasi.

2. Kecerdasan Emosional

Menurut Novianty (2016:33), "Kecerdasan Emosional adalah
serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita membuka jalan didunia
yang penuh dengan kompleksitas aspek pribadi, sosial, dan pertahanan,
yang menjadi bagian integral dari kecerdasan akalsehat yang sarat dengan
misteri dan kepekaan yang penting untuk berfungsi secara efektif setiap
hari. Dalam bahasa sehari-hari, kecerdasan emosional biasanya disebut
sebagai 'smart' atau kemampuan khusus yang kita sebut 'akal sehat'."

Menurut Goleman (2018:512), "Kecerdasan Emosi atau emotional
intelligence adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dandalam hubungan dengan
orang lain."

Menurut Salovey dan Mayer (2006) seperti yang dikutip oleh Sudaryo
dan rekan-rekannya (2018), "Kecerdasan emosional adalahkemampuan
seseorang dalam memonitor perasaan dan emosi, baikpada diri sendiri

maupun pada orang lain, serta mampu
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membedakan keduanya untuk kemudian menggunakan informasi tersebut
dalam membimbing pikiran dan tindakan."

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emaosional adalah
kemampuan seseorang untuk mengenali, mengendalikan, serta bertahan
terhadap emosi dan frustasi yang mungkin muncul, sekaligus memiliki

kemampuan dalam menjaga hubungan dengan orang lain.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir, melainkan dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Menurut Agustian dalam Rifai

(2017:5), ada beberapa faktor yang mempengaruhikecerdasan emosional

pada manusia, yaitu:

a. Faktor Psikologis adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu.
Faktor internal ini membantu individu dalam mengelola, mengontrol,
mengendalikan, dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar dapat
termanifestasi dalam perilaku secara efektif.

b. Faktor Pelatihan Emosi, yaitu kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang akan membentuk kebiasaan, dan kebiasaan ini akan
menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai
(value). Reaksi emosional yang diulang-ulang akan berkembang
menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja
tanpa latihan. Contohnya, melalui puasasunnah pada hari Senin dan

Kamis, dorongan, keinginan, serta
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reaksi emosional yang negatif dilatih agar tidak diungkapkan begitu
saja, sehingga individu mampu menjaga tujuan dari puasaitu sendiri.
Kejernihan hati yang terbentuk melalui puasa sunnahSenin dan Kamis
akan menjadi landasan penting dalam pembangunan kecerdasan
emosi.

Faktor Pendidikan, dapat menjadi salah satu sarana bagi individu
untuk belajar dan mengembangkan kecerdasan emosi. Individu
dikenalkan dengan berbagai bentuk emosi dan bagaimana
mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan initidak hanya terbatas
pada lingkungan sekolah, tetapi juga melibatkan lingkungan keluarga
dan masyarakat. Sistem pendidikan di sekolah tidak seharusnya hanya
menekankan pada kecerdasan akademik, memisahkan antara
kehidupan dunia dan akhirat, atau hanya menjadikan ajaran agama
sebagairitual semata. Melalui pelaksanaan puasa sunnah pada hari
Senin dan Kamis yang berulang-ulang, individu dapat memperoleh
pengalaman keagamaan yang berperan dalam pengembangan
kecerdasan emosi. Puasa Senin dan Kamismampu mendidik individu
untuk memiliki kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental,
kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan, penguasaan diri, serta sinergi,

sebagai bagian darifondasi kecerdasan emosi.
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4. Indikator Kecerdasan emosional

Menurut Goleman (2018:523), kecerdasan emosional menentukan

potensi kita dalam mempelajari keterampilan praktis yang didasarkan pada

lima indikator berikut:

a. Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali apa yang kita
rasakan pada suatu saat dan menggunakan informasi tersebut untuk
membimbing pengambilan keputusan diri sendiri. Ini melibatkan
memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri serta
kepercayaan diri yang kuat.

b. Pengaturan Diri
Pengaturan diri adalah kemampuan untuk mengelola emosi kita
sedemikian rupa sehingga berdampak positif pada pelaksanaantugas.
Ini mencakup kepekaan terhadap kata hati dan kemampuan untuk
menunda kenikmatan hingga mencapai suatu tujuan. Selain itu,
pengaturan diri juga mencakup kemampuan pulih dari tekanan emosi.

C. Motivasi
Motivasi adalah penggunaan dorongan pribadi yang kuat untuk
menggerakkan dan memandu kita menuju tujuan. Ini membantukita
mengambil inisiatif, bertindak secara efektif, dan bertahan menghadapi

kegagalan serta frustrasi.



14

d. Empati

Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh

orang lain dan memahami perspektif mereka. Ini membantu

membangun hubungan saling percaya danmemungkinkan kita untuk
berhubungan dengan berbagai jenis orang.
e. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk mengelola emosi
dengan baik ketika berinteraksi dengan orang lain. Ini mencakup
kemampuan membaca situasi dan jaringan sosial dengan cermat,
berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan ini untuk
memengaruhi dan memimpin, berunding, menyelesaikan konflik, serta
bekerja sama dalam tim.

Menurut Salovey dalam Goleman (2018:55), kecerdasan emosional
ditempatkan sebagai kemampuan yang mencetuskan dan memperluas
berdasarkan lima indikator berikut:

a. Mengenali Emosi Diri

Kesadaran diri dalam mengenali perasaan saat perasaan itu muncul

merupakan dasar dari kecerdasan emosional. Kemampuan memantau

perasaan dari waktu ke waktu adalah hal yang penting untuk

memahami psikologi dan diri sendiri.
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b. Mengelola Emosi
Kemampuan mengelola perasaan agar dapat mengungkapkannya
secara tepat adalah keterampilan yang bergantung pada kesadaran
diri. Kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan
kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan, serta mengatasi
akibat-akibat yang timbul karena kegagalan keterampilan emosional
dasar.

C. Motivasi Diri Sendiri
Mengatur emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan merupakanhal
yang sangat penting dalam konteks memotivasi diri sendiri dan
mengendalikan diri sendiri serta berkreasi. Menghargai tindakan yang
telah diambil, selalu termotivasi dalam menjalani berbagai aspek
kehidupan, dan tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain.

d. Mengenali Emosi Orang Lain
Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri
emosional, adalah keterampilan berinteraksi dengan orang lain.

e. Membangun Hubungan
Seni membangun hubungan, sebagian besar tergantung pada
kemampuan mengelola emosi orang lain. Ini adalah keterampilan yang
mendukung popularitas, kepemimpinan, serta keberhasilan dalam

interaksi antarpribadi dan kerja dalam tim.
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5. Kinerja

Menurut Mangkunegara (2011) seperti yang dikutip oleh Rahmat
(2017:123), kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang mencakup
aspek kualitas dan kuantitas yang diperoleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yangdiberikan,
baik dalam pelaksanaan pekerjaan yang bersifat fisikmaupun nonfisik (baik
yang bersifat mental maupun nonmental).

Pendapat dari Sinambela et al. (2012) dalam Bontoro et al. (2017:105)
menyatakan bahwa kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan
pegawai dalam melaksanakan keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangat
penting, karena melalui kinerja ini kita dapat menilai sejauh mana
kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada
mereka. Oleh karena itu,penentuan kriteria yang jelas dan terukur perlu
dilakukan secara bersama-sama sebagai pedoman. Bintoro et al.
(2017:106-107) juga mencantumkan beberapa syarat untuk mengukur
kinerja yang baik,yaitu:

a. Tolak ukur yang baik harus dapat diukur dengan cara yang dapat
dipercaya.

b. Tolak ukur yang baik harus mampu membedakan individu-individu
berdasarkan kinerja mereka.

C. Tolak ukur yang baik harus sensitif terhadap masukan, tindakan,dan

pemegang jabatan.
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d. Tolak ukur yang baik harus dapat diterima oleh individu yang
mengetahui bahwa kinerjanya sedang dinilai.

Menurut Sodaryo dan rekan-rekan (2018:205), "Kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugas yang diberikan
kepadanya dan sejauh mana kontribusinya terhadap organisasi. Kinerja
juga mencakup hasil yang diperoleh oleh seseorang, baik dalam hal
kuantitas maupun kualitas, sesuai dengantanggung jawab yang diberikan
kepadanya." Sementara menurut Tika P (2016), yang dikutip oleh Sodaryo
dan rekan-rekan (2018:204), "Kinerja adalah hasil dari fungsi pekerjaan
atau kegiatan individu atau kelompok dalam suatu organisasi selama
periode tertentu."

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasilkerja
pegawai atau pegawai yang dicapai selama mereka menjalankan tugas
dalam periode tertentu. Setelah itu, dilakukan evaluasi atau penilaian

kinerja terhadap pekerjaan yang telah mereka lakukan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Stren dalam Mangkunegara (2017:16-17), faktor-faktoryang
memengaruhi kinerja terdiri dari faktor individu dan faktor lingkungan
organisasi. Mangkunegara sependapat dengan teori Stren ini dan

menjelaskan sebagai berikut:
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a. Faktor Individu
Secara psikologis, individu yang normal adalah yang memiliki integritas
tinggi antara fungsi psikis dan fisiknya. Dengan tingginya integritas ini,
individu memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi ini merupakan
modal utama dalam mengelola potensi diri secara optimal dalam
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Konsentrasi individu
dipengaruhi oleh kemampuan potensi seperti kecerdasan pikiran (1Q)
dan kecerdasan emosi (EQ). Umumnya, individu yang bekerja dengan
penuh konsentrasi memiliki tingkat inteligensi yang normal (rata-rata, di
atas rata-rata, superior, sangat superior, dan berbakat) serta
kecerdasan emosi yang baik (tidak merasa bersalah berlebihan,tidak
mudah marah, tidak dengki, tidak benci, tidak iri, tidak dendam, tidak
sombong, tidak minder, tidak cemas, dan memilikipandangan hidup
yang jelas berdasarkan kitab sucinya).
b. Faktor Lingkungan Organisasi

Lingkungan kerja dalam organisasi sangat mendukung individu dalam
mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi mencakup
uraian jabatan yang jelas, otoritas yang memadai, target kerja yang
menantang, pola komunikasi kerja yang efektif,hubungan kerja yang
harmonis, iklim kerja yang penuh dengan rasa hormat dan dinamis,
peluang berkarier, serta fasilitas kerjayang relatif memadai. Meskipun

faktor lingkungan organisasi
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kurang mendukung, individu dengan tingkat kecerdasan pikiran yang
memadai dan kecerdasan emosi yang baik masih dapat mencapai
prestasi dalam pekerjaannya. Bagi individu tersebut, lingkungan
organisasi dapat diubah atau bahkan diciptakan olehdirinya sendiri,
dan hal ini dapat menjadi pemicu motivasi dan tantangan dalam
mencapai prestasi di dalam organisasi.

Mangkunegara (2017:67) menyatakan bahwa ada dua faktor yang

memengaruhi kinerja, yaitu:

. Faktor Kemampuan: Kemampuan pegawai dapat dibagi menjadi

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan aktual (pengetahuan

+ keterampilan). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata- rata
(IQ 110-120), pendidikan yang sesuai dengan jabatannya, dan
keterampilan dalam pekerjaan sehari-hari akan lebih mungkin
mencapai kinerja yang diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk
menempatkan pegawai sesuai dengan keahlian mereka (the right man

in the right place, the right man on the rightjob).

. Faktor Motivasi: Motivasi dipengaruhi oleh sikap seorangpegawai

dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi adalah faktoryang
mendorong pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut
Mahmudi (2010) yang dikutip oleh Rahmat (2017:124),terdapat

beberapa faktor yang memengaruhi kinerja, yakni:
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a. Faktor Personal/Individu: Melibatkan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki
oleh setiap individu.

b. Faktor Kepemimpinan: Termasuk kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan oleh
manajer dan pemimpin tim.

Cc. Faktor Tim: Melibatkan kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan, kekompakan, dan
kedekatan antara anggota tim.

d. Faktor Sistem: Melibatkan fasilitas kerja atau infrastruktur, proses
organisasi, dan budaya kinerja dalam organisasi.

e. Faktor Kontekstual/Situasional: Melibatkan tekanan dan dinamika
lingkungan internal dan eksternal.

Menurut Rahmat (2017:124), tercapainya tujuan organisasi hanya
mungkin berkat upaya individu di dalamnya. Kinerja individu tersebut erat
kaitannya dengan kinerja organisasi secara keseluruhan. Semakin tinggi
kinerja individu di dalam organisasi, maka kinerja organisasi juga akan
semakin baik. Kinerja seseorang akan optimal jika didukung oleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Menurut Kasmir (2017:189-193), faktor-faktor yang memengaruhi

kinerja adalah sebagai berikut:
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. Kemampuan dan keahlian: Kemampuan dan keterampilan seseorang
memengaruhi kualitas kinerja. Pegawai yang memilikikemampuan dan
keahlian yang baik cenderung memberikan kinerja yang baik,
sementara yang tidak, cenderung memberikan hasil yang kurang
memuaskan.

. Pengetahuan: Pengetahuan tentang pekerjaan mempermudah
seseorang dalam menjalankan tugasnya. Keahlian ini juga
memengaruhi hasil kerja pegawai.

Rancangan kerja: Rancangan kerja yang baik memudahkanpegawai
dalam mencapai tujuan mereka. Rancangan pekerjaanyang baik
meningkatkan kinerja, sementara yang buruk dapat merugikan.

. Kepribadian: Kepribadian atau karakter seseorang memengaruhi
bagaimana mereka menjalankan tugas dan tanggung jawab.
Kepribadian yang baik cenderung menghasilkan kinerja yang baik,
sementara yang buruk dapat berdampak negatif.

. Motivasi kerja: Motivasi memengaruhi sejauh mana seseorang
melakukan pekerjaan dengan baik. Motivasi yang tinggi meningkatkan
kinerja, sementara motivasi rendah dapat menguranginya.
Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan dan perilaku pemimpin dapat
memengaruhi kinerja bawahannya. Pemimpin yang mendukung dan

memotivasi cenderung meningkatkan kinerja.
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. Gaya kepemimpinan: Gaya atau sikap pemimpin juga berpengaruh
pada kinerja. Gaya kepemimpinan yang demokratisatau otoriter dapat
memengaruhi bagaimana pegawai bekerja.

. Budaya organisasi: Norma-norma dan kebiasaan dalam budaya
organisasi memengaruhi kinerja pegawai. Kepatuhan terhadap budaya
organisasi memengaruhi hasil kerja.

Kepuasan kerja: Kepuasan kerja dapat memengaruhi bagaimana
seseorang menjalankan tugasnya. Pegawai yang puas dengan
pekerjaannya cenderung memberikan kinerja yangbaik.

Lingkungan kerja: Suasana dan kondisi lingkungan kerja memengaruhi
kenyamanan dan produktivitas pegawai. Lingkungan yang nyaman
mendukung kinerja yang baik.

Loyalitas: Kesetiaan pegawai terhadap perusahaan juga berdampak
pada kinerja. Pegawai yang setia cenderungmemberikan kinerja yang
baik.

Komitmen: Kepatuhan pegawai terhadap kebijakan dan janji-janjijuga
memengaruhi kinerja. Komitmen untuk menjalankan kesepakatan
meningkatkan kinerja.

. Disiplin kerja: Tingkat disiplin dalam menjalankan aktivitas kerja,

termasuk kedisiplinan waktu, memengaruhi kinerja pegawai.
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Dari berbagai pendapat di atas, terdapat banyak faktor yang
memengaruhi Kkinerja, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut beberapa ahli, faktor yang dominan dalam memengaruhi kinerja

adalah kemampuan dan motivasi.

Indikator kinerja
Untuk mengukur kinerja pegawai, beberapa indikator kriteria kinerja

yang digunakan, seperti yang dijelaskan oleh Robbins (2006)dalam Bintoro

(2017:107), adalah sebagai berikut: Kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,

efektivitas, dan kemandirian. Indikator- indikator ini digunakan sebagai

patokan dalam penilaian kinerja. Berikut adalah penjelasannya:

a. Kualitas: Kualitas kerja diukur berdasarkan persepsi pegawai terhadap
mutu pekerjaan yang dihasilkan serta sejauh mana tugas tersebut
mencerminkan keterampilan dan kemampuanpegawai.

b. Kuantitas: Ini mengacu pada jumlah produksi atau aktivitas yang
dilakukan, biasanya dinyatakan dalam satuan seperti jumlah unitatau
siklus aktivitas yang berhasil diselesaikan.

Cc. Ketepatan waktu: Ketepatan waktu mencerminkan sejauh mana
aktivitas diselesaikan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Ini juga
melibatkan koordinasi dengan hasil akhir dan optimalisasi penggunaan

waktu untuk aktivitas lain.
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d. Efektivitas: Efektivitas melibatkan penggunaan sumber daya
organisasi seperti tenaga kerja, dana, teknologi, dan bahan baku
dengan maksud untuk meningkatkan hasil dari setiap unit yang
digunakan.

e. Kemandirian: Kemandirian mencerminkan sejauh mana seorang
pegawai mampu menjalankan tugasnya dengan komitmen terhadap
pekerjaannya dan memiliki tanggung jawab terhadap perusahaan di
mana ia bekerja.

Dengan menggunakan indikator-indikator ini, kinerja pegawai dapat

diukur dan dievaluasi secara lebih sistematis.

Hubungan Kecerdasan Emosional terhadap kinerja

Hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja, menurut
Agustian (2018:9), adalah sebagai berikut: "Mengukur kemampuan
akademik, nilai rapor, atau predikat kelulusan pendidikan tinggi tidakbisa
menjadi satu-satunya penilaian tentang seberapa baik kinerja seseorang
dalam pekerjaannya atau sejauh mana kesuksesan yangdapat dicapainya.
Perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia saat ini menyadari bahwa
kunci utama keberhasilan seseorang sebenarnya terletak pada kecerdasan
emosional.”

Menurut Goleman dalam Mangkunegara (2017:93), "Penentu kinerja
sebesar 20% dipengaruhi oleh 1Q, sementara 80% sisanya ditentukan oleh

kecerdasan emosional. "Selain itu, Mangkunegara
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(2017:105) juga mengungkapkan, "Kemampuan individu untuk
berkonsentrasi dalam pekerjaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
potensial, termasuk kecerdasan berpikir, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual. Individu dapat mencapai kinerjayang baik jika mereka
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi."

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia
yang memiliki kinerja yang baik dan sukses tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan intelektual (IQ) yang baik, melainkan juga oleh kecerdasan
emosional (EQ) yang memungkinkan mereka untuk merespons setiap
kondisi dengan bijak dan arif, sehingga kinerja seseorang dipengaruhi oleh

kecerdasan emosional (EQ).

B. Tinjauan Empiris
Penelitian sebelumnya dalam penelitian ini merujuk pada pembahasan
sebelumnya mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja.
Untuk mendukung teori yang telah dibahas sebelumnya, penulis

merangkum penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Variabel Alat : -
No Peneliti Penelitian (Kualitatatif) Analisis Hasil Penelitian
1 Silmy Pengaruh Variabel bebas Jenis Dapat dlihat dari
Amalia Kecerdasan dalam penelitian | penelitian persamaan
(2016) Emosional ini adalah yang regresi Y=10,15
Terhadap kecerdasan digunakan +0,78X,
Kinerja emosional dan adalah Kecerdasan
Pegawai variabel terikat deskriptif, Emosional
pada PT. yaitu kinerja verifikatif, berpengaruh
Indonesia pegawai dan positif dan
Comnets metode signifikan
Plus di yang terhadap kinerja
Bandung digunakan | pegawai dengan
adalah nilai t-hitung>t-
explanator tabel
y survey (5,523>1,701)
dengan
teknik
sampel
jenuh
dengan
jumlah
sampel 48
responden
2 Atifah Pengaruh Variabel bebas( Teknik Dapat dilihat dari
Ridhaw Kecerdasan X= analisis persamaan
ati Emosional Kecerdasan data pada regresi Y =
(2016) Terhadap Emosional) penelitian 30,58+0,348X
Kinerja terhadap ini yaitu uji Kecerdasan
Pegawai variabel terkait( | regresi linier | Emosional positif
pada PT. Y= Kinerja sederhana dan signifikan
Sang Hyang Pegawai) (Ordinary terhadap kinerja
Seri Least pegawai dengan
(Persero) Square), nilai t-hitung>t-
cabang koefisien tabel
Sidrap korelasi, (7,322>1,679).
koefisien
determinasi
dan uji

hipotesis
(uji t).
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Metode

Pengaruh Dapat dilihat dari

Aditya Kecerdasan Variabel bebas( yang persamaan
Yuda Emosional X= digunakan regresi Y =

Pratama Terhadap Kecerdasan adalah 13,00+0,420X

(2017) Kinerja Emosional) analisis Kecerdasan

Pegawai di terhadap deskriptif Emosional positif
Kecematan variabel terkait( dengan dan signifikan
Sukari Y= Kinerja hasil terhadap kinerja
Bandung Pegawai) kecerdasa | pegawai dengan
n nilai t-hitung> t-
emosional tabel (7,434
berada >2,024)
pada
kategori
tinggi dan
kinerja
pegawai
juga
berada
pada
kategori
tinggi.

Rusdia Pengaruh Variabel bebas Metode Dapat dilihat dari
man Kecerdasan (X) adalah analisis persamaan
Rauf, Emosional keerdasan data pada regresi Y =
Dkk Terhadap emosional dan penelitian 23,51+0,51X

(2019) Kinerja variabel terikat mengguna Kecerdasan

Pegawai (Y) adalah kan Emosional
pada PT. kinerja analisis berpengaruh
Semen deskriptif positif dan
Tonasa dan signifikan
Kabupaten analisis terhadap kinerja
Pangkep statistik. pegawai dengan
nilai t-hitung>
ttabel (6,471
>1,667)

Wuland Pengaruh Variabel bebas Jenis Dapat dilihat dari

ari Kecerdasan | dalam penelitian | penelitian persamaan

(2020) Emosional ini adalah ini adalah Regresi

Terhadap kecerdasan kuantitatif Y=53,355+0,53
Kinerja emosional dan karena 6X Kecerdasan
Pegawai Di variabel terikat penelitl Emosional
kantor yaitu kinerja mer;(gguna berpengaruh
Kecematan pegawai an positif dan
signifikan

Sape
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Kabupaten sampel dan dengan nilai
Bima menghubu thitung> t-tabel
ngkan (5,345>1,662)
antar
variabel
serta
menguiji
hipotesis
Irma Pengaruh Variabel bebas Metode Kecerdasan
Mulyasa Kecerdasan (X) adalah penelitian emosional dan
ri (2019) Emosional keerdasan kuantitatif kompetensi
Dan emosional dan (Quantitati berpengaruh
Kompetensi variabel terikat ve positif dan
Terhadap (Y) adalah Research) signifikan
Kinerja kinerja dengandes | terhadap kinerja
Pegawai ain pegawai. Artinya
penelitian semakin baik
yang kecerdasan
digunakan emosional dan
mengguna | kompetensi maka
kan semakin
penelitian meningkat pula
korelasion kinerja pegawai
al untuk pada Penyuluh
mengetahui | Badan Keluarga
tingkat Berencana dan
hubungan Pemberdayaan
antara dua Perempuan
variabel (BKBPP)
tersebut KabupatenGarut
Reni Pengaruh Variabel Jenis Pada hasil uji
Setyani Kecerdasan Dominan antara penelitian simultan,
ngrum Emosional Variabel ini diketahui nilai
(2016) Terhadap Kesadaran Diri termasuk Adjusted R
Kinerja (Studi (X21), dalam Square sebesar
pada Pegawai Pengaturan penelitian 60.7%. Hal ini
PT.Jasa Diri (X2), kuantitatif menjelaskan
Raharja Motivasi (X3), yang bahwa
Cabang Jawa Empati (X4), mengguna kesadaran diri,
Timur) dan kan pengaturan diri,
Keterampilan metode motivasi, empati,
Sosial (X5) explanator dan
terhadap y research keterampilan

(penelitian

sosial mampu
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Kinerja penjelasan menjelaskan
Pegawai (Y) ) 60.7% variasi
yang terjadi
dalam variabel
kinerja
pegawai.Dihara
pkan
perusahaan
mampu
meningkatkan
variasivariasi
yang membuat
variabel bebas
tersebut menjadi
lebih baik dalam
mempengaruhi
kinerja pegawai.
Prasetyo Pengaruh variabel bebas Metode Semakin tinggi
Kurniaw Kecerdasan yaitu yang dan baik
an Intelektual kecerdasan penulis kecerdasan
(2020) Dan intelektual dan gunakan intelektual dan
Kecerdasan kecerdasan dengan kecerdasan
Emosional emosional mengguna emosional
Terhadap terhadap kan pegawai dalam
Kinerja kinerja pegawai metode bekerja maka
Pegawai Asosiatif, akan semakin
Pada PT. teknik tinggi kinerja
Bank Rakyat sampling pegawai
Indonesia yang
(Persero) penulis
Cabang gunakan
Tangerang dengan
Merdeka sampling
jenuh
Yeni Pengaruh variabel Metode Kecerdasan
Sugeni Kecerdasan kecerdasan yang di Intelektual (X1),
Putri Intelektual, intelektual gunakan Kecerdasan
(2016) Kecerdasan (X1), dalam Emosional (X2),
Emosional, kecerdasan penelitian dan Lingkungan
dan emosional (X2), ini adalah Kerja (X3)
Lingkungan dan lingkungan metode secara
Kerja kerja (X3) kuantitatif, simultan
Terhadap terhadap dengan berpengaruh
Kinerja data yang positif dan
Pegawai PT. diperoleh
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PLN Persero kinerja berdasarka signifikan
Area Klaten. pegawai (Y). n terhadap Kinerja
jawaban Pegawai (Y).
kuesioner Hal ini bisa
disimpulkan
bahwa ketiga
variabel tersebut
secara simultan
mengalami
peningkatan,
sehingga kinerja
pegawai juga
ikut mengalami
peningkatan.
10 Triana Pengaruh Variabel bebas | Unit analisis | Berdasarkan hasil
Fitriastu Kecerdasan (X) adalah dalam penelitian
ti (2013) Emaosional, keerdasan penelitian ditemukan,
Komitmen emosional dan ini adalah bahwa
Organisasion | variabel terikat individu. kecerdasan
al, dan (Y) adalah Desain emosional
Organization kinerja penelitian berpengaruh
al Citizenship yang positif signifikan
Behavior digunakan terhadap kinerja
terhadap adalah pegawai.
Kinerja metode Peningkatan
Pegawai survei kinerja pegawai
terstruktur | dipengaruhi oleh
melalui tinggi
kuesioner rendahnya
dengan tingkat
pertanyaan kecerdasan
tertutup emosional
yang dimiliki
pegawai

Umumnya, tabel diatas membahas tentang pengaruh kecerdasan

emosional terhadap kinerja pegawai dengan hasil yang berpengaruh
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positif dan signifikan artinya apabila X meningkat Y juga akan ikut meningkat.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir membantu menjelaskan hubungan antara variabel
kecerdasan emosional (independen) dan variabel kinerja (dependen).
Beberapa teori menjelaskan bahwa selain kecerdasan intelektual
,kecerdasan emosional juga sangat berperan penting terhadap kinerja

pegawai terutama pada Kantor Kecamatan Sinjai Selatan. Adapunsebagai

berikut:
Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Kantor Kecamatan Sinjai Selatan —l
Kecerdasan Emosional (X) Kinerja (Y)
1. Kesadaran Diri 1. Kualitas
2. penguatan diri 2. Kuantitas
3. Motivasi »| 3. Ketepatan Waktu
4. Empati 4. Efektifitas
5. Keterampilan sosial 5. Kemandirian
(Goleman 2018:513) (Robbins 2006. Dalam

Bintoro 2017:107)
D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan dan beberapa hasil
penelitian dari penelitian terdahulu diatas maka, hipotesis daripenelitian ini di

duga Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yang merupakan
pendekatan ilmiah sistematis untuk menganalisis sebagai komponen dan
fenomena, serta hubungan sebab akibat di antara mereka. Tujuan pokok dari
penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan dan menerapkan model-
model matematis, teori-teori, dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu

fenomena.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Sinjai Selatan Jin. persatuan
raya no. A.10 pada tahun ajaran 2022/2023, untuk waktu penelitian selama

kurang lebih 2 bulan dimulai dari bulan November hingga Desember 2023.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
a. Data kuantitatif adalah informasi yang diperoleh dalam bentuk
numerik.
2. Sumber Data
a. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh melalui
pengamatan langsung atau observasi, serta penyebaran kuesioner
atau angket.
b. Data Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari dokumen-
dokumen dan sumber tertulis lainnya yang relevan dengan
penelitian ini di Kantor Kecamatan Sinjai Selatan.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:80), populasi adalah area generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam konteks penelitian ini, populasi adalah
keseluruhan pegawai Kantor Kecamatan Sinjai Selatan, yang berjumlah

30 orang.Sampel

2 Sampel yang diambil disesuaikan dengan populasi yang terdapat pada
Kantor Kecamatan Sinjai Selatan, adapun jenis sampel yangdigunakan
adalah sampel jenuh. Jumlah sampel yang diambil adalah seluruh

pegawai yang ada di Kantor Kecamatan SinjaiSelatan yaitu 30 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan metode studi kasus yang meliputi
serangkaian langkah sebagai berikut:
Penelitian Pustaka bertujuan untuk mengumpulkan data dengan meninjau
literatur, seperti buku-buku, yang berkaitan dengan topik dan masalah yang

akan diselidiki.

1. Penelitian Lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data dengan cara
melakukan kunjungan langsung ke objek penelitian. Untuk memperoleh

data lapangan ini, digunakan teknik:
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a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap pegawai
Kantor Kecamatan Sinjai Selatan.

b. Dokumentasi adalah informasi tertulis atau dicetak yang dapat
digunakan sebagai bukti atau referensi, termasuk barang cetakan
atau naskah yang dapat dihasilkan oleh penulis.

C. Kuesioner, yang disebar untuk diisi oleh responden, yakni para
pegawai yang bekerja di lokasi penelitian, yaitu Kantor Kecamatan

Sinjai Selatan.

F. Definisi Operasioan Variabel
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel independen

(independent) dan variabel dependen (dependent).

1. Kecerdasan Emosional (X)

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
membangkitkan dan mengendalikan emosi dan bertahan terhadapfrustasi
yang bisa saja terjadi serta kemampuan menjaga hubungandengan orang
lain

2. Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja mencerminkan sejauh mana program, aktivitas, atau

kebijakan telah dijalankan untuk mencapai tujuan, visi, dan misi suatu

organisasi, sesuai dengan perencanaan strategis yang telah ditetapkan.
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G. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Analisis

Dalam konteks deskriptif, metode ini digunakan untuk merumuskan
dan menginterpretasikan data yang ada sehingga memberikan gambaran
yang lebih terperinci mengenai dampak kecerdasan emosional terhadap
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Sinjai Selatan. Dalam penelitian ini,
teknik pengukuran skor atau nilai menggunakan skala Likert dengan 5
pilihan alternatif, yang menggambarkan tingkat dari tidak baik hingga
sangat baik (diberi nilai 1 hingga 5), dan diterapkan secara bervariasi
sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan maka
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ddisajikan dalam bentuk tabel instrument skala likert sebagai

berikut;

Tabel 3. 1 Instrumen Skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 5
2 Baik (B) 4
3 Cukup Baik (CB) 3
4 Tidak Baik (TB) 2
5 Sangat Tidak Baik (STB) 1

Sumber: Sugiono (2018:95)

Hasil dari kuesioner akan disajikan dalam bentuk tabel tabulasi.
Untuk menjelaskan seberapa besar presentase (%) skor aktual terhadap
variabel yang diteliti, akan dihitung menggunakan perhitungan seperti

berikut:

a. Skor aktual merupakan nilai yang dihasilkan dari penghitungan
jawaban semua responden pegawai di Kantor Kecamatan Sinjai

Selatan. Setiap variabel diwakili oleh 7 kuesioner yang diajukan.

b. Skor ideal secara keseluruhan dihitung berdasarkan prediksi nilai

(bobot) tertinggi yang dikalikan dengan jumlah responden.



Rumusnya adalah Skor Ideal

Responden.

36
= Bobot tertinggi x Jumlah

C. Persentase (%) Skor aktual secara keseluruhan dihitung dengan

membagi skor aktual oleh skor ideal, kemudian hasilnya dikalikan

dengan 100%. Rumusnya adalah Persentase (%) Skor aktual =

(Skor aktual / Skor ideal) x 100%. Selanjutnya, hasil dari analisis

deskriptif dapat diinterpretasikan melalui tabel kriteria skor di bawah

ini:

Tabel 3. 2 Kriteria tanggapan responden terhadap skor aktual

Interval skor Kriteria
0-20 Sangat Baik
21-40 Tidak Baik
41-60 Cukup Baik
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2018:184)
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2. Analisis Statistik
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah teknik perhitungan yang
digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
independen (X), yang dalam penelitian ini adalah kecerdasan
emosional, dan variabel dependen (Y), yang dalam penelitian ini
adalah kinerja pegawai. Rumusnya adalah sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan
X : Variabel Independen (Kecerdasan Emosional)Y :
Variabel Dependen (Kinerja)
a : Konstanta
b : Koefisien regresi yang berhubungan dengan variabel X
b. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis determinasi digunakan untuk menentukan persentase
pengaruh yang telah diuji dengan menggunakan uji korelasi. Contoh
penyusunannya adalah sebagai berikut: Nilai koefisien determinasi
(R"2) mengindikasikan persentase pengaruh dari semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Ini menjelaskan seberapa
besar kontribusi yang diberikan oleh variabel independen terhadap

variabel dependen.
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3. Uji Hipotesis
Hipotesis bertujuan untuk melihat pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap kinerja pada kantor kecamatan Sinjai
Selatan., Kemudian, akan dibandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel

menggunakan taraf kesalahan 0,05 (5%).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat

Sinjai Selatan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Sinjai, Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan Sinjai Selatan terletak di
bagian selatan Kabupaten Sinjai dan berbatasan dengan Kabupaten
Bulukumba. Ibukota kecamatan ini berada di Kelurahan Sangaisseri,
yang juga dikenal dengan nama Bikeru dalam bahasa Arab Bikrun yang
berarti Muda. Sejarah Kecamatan Sinjai Selatan berasal dari Kerajaan
Bulo-bulo yang terdiri dari beberapa wilayah seperti Saukang, Rombo,
Mattoanging, Bontopale, Kaloling, Maroanging, Biringere, Pattalassang,
Sanjai, Bua, Pattongko, Mannanti, Biroro, Bikeru, Talle, Bulu, Takkuro,
Saoanging, Ammessing, Serre, Nangka, Baringeng, dan Kalaka.

Kerajaan Bulo-Bulo mengalami kekalahan dalam pertempuran
melawan pemerintah Kolonial Belanda sekitar tahun 1861. Akibatnya,
kerajaan tersebut dipecah menjadi dua bagian, yaitu Kerajaan Bulo-Bulo
Timur dan Kerajaan Bulo-Bulo Barat yang berpusat di Bikeru, sesuai
dengan ketentuan dalam Besluit nomor 18 tanggal 1 Februari 1872
(Staatblad No. 20). Penemuan pertama kali mengenai hal ini dilakukan
oleh seorang ilmuwan bernama Prof. Muhammad Nur Said. Sebagian
wilayah Sinjai Selatan bersama Sinjai Timur kemudian terpisah dan
membentuk Kecamatan Tellu Limpoe.

Kecamatan Sinjai Selatan merupakan wilayah yang memiliki
potensi pariwisata yang strategis. Wilayah ini mencakup berbagai objek
wisata alam seperti sungai, air terjun, dan gua. Selain itu, terdapat juga
objek wisata berupa makam, kebun buah-buahan, dan kolam renang.

Sungai yang terdapat di Kecamatan Sinjai Selatan
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Di Kecamatan Sinjai Selatan, terdapat sungai yang bernama Sungai
Appareng. Selain itu, terdapat dua air terjun, yaitu Air Terjun Bi’je E dan
Air Terjun Baruttung. Gua yang ada di kecamatan tersebut adalah Gua
Serre. Objek wisata yang berupa makam di antaranya adalah Makam La
Patosa Arung Nangka, Makam Puatta Massambang’e, Makam Massalinri
Daeng Mallira, dan Kompleks Makam Arung Bulo-Bulo Barat di
Bontopedda. Kolam renang yang tersedia disebut Kolam Renang Family.
Terdapat pula objek wisata lainnya, seperti Saoraja Bikeru dan Lesung
Batu Babara.

2. Visi dan Misi

Adapun visi dan Misi Kantor Kecamatan Sinjai Selatan :

a) Visi
Realisasi penyelenggaraan pemerintahan yang bertanggung

jawab dan kompeten dalam mendukung peningkatan pelayanan
kepada masyarakat Sinjai Selatan..
b) Misi

1) Konsistensi dalam menerapkan Pancasila yang mengedepankan
nilai-nilai moral, etika, agama, dan kehidupan berbangsa dan
bernegara.

2) Memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat dengan
prinsip kecepatan, kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab..

3) Meningkatkam sumber daya manusia yang berkualitas

4) Peran aktif masyarakat dalam budaya gotong royong dan

swadaya masyarakat.



3. Struktur Organisasi
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Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan hubungan

setiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai

tujuan. Adapun struktur organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

CAMAT
ANDI BASO MANGUNRAWA, SE

SEKCAM
Danial, S.Sos

KASUBA UMUM DAN
KEPEGAWAIAN
Lamain, SH

KASUBA PROGRAM DAN
KEUANGAN
Suryanama, S.Sos

[ I

KASI PEMBANGUNAN DAN
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
Hj. Andi Kurniati, S.Pi

KASI PEMERINTAHAN
Usriana, S.STP

KASI PELAYANAN
UMUM M
Akmal, SE

KASI TRANTIB
Amiluddin, S.Sos

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Kantor Kecamatan Sinjai Selatan.
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Analisis Deskriptif

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kecerdasan emosional terhadap Kkinerja pegawai Kantor
Kecamatan Sinjai Selatan. Oleh karena itu, karakteristik diperlukan untuk
menjelaskan subjek sampel penelitian ini. Untuk memperjelas karakteristik

responden yang dimaksud, berikut adalah tabel data responden:
a) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Data mengenai jenis kelamin responden disajikan untuk

seluruh responden yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini terfokus

pada pegawai Kantor Kecamatan Sinjai Selatan..

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase
Laki - Laki 19 63,3%
Perempuan 11 36,7%
Total 30 100%

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

responden dalam penelitian ini menurut jenis kelamin dapat
diilustrasikan melalui tabel di atas. Data menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah laki-laki, dengan jumlah 19 orang atau
63,3%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 11
orang atau 36,7%. Jumlah keseluruhan responden adalah 30 orang,

atau 100%.
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b) Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (Orang) Persentase
31 -40 Tahun 12 40%
41- 50 Tahun 12 40%
51 - 60 Tahun 6 20%
Total 30 100%

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

Dari Tabel 4.2, terlihat bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia menunjukkan bahwa ada 12 responden pada usia 31
sampai 40 Tahun dengan presentase 40%, 12 orang responden
berusia 41 sampai 50 tahun dengan presentase 40%, 6 orang
responden berusia
51 - 60 tahun dengan presentase 20%. Dengan total keseluruhan

pegawai 30 orang atau 100%.

c) Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah (Orang) Persentase

11 - 20 Tahun 24 80%

21 - 30 Tahun 4 13,3%

31 - 35 Tahun 2 6,7%
Total 30 100%

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

Dari Tabel 4.3 mengungkapkan bahwa pegawai dengan
lamanya masa kerja 11 sampai 20 Tahun berjumlah 24 orang atau
80%, pegawai dengan masa kerja 21 — 30 Tahun berjumlah 4 orang
dengan presentase 13,3% dan pegawai dengan masa kerja 31 — 35

Tahun berjumlah 2 orang dengan presentas 6,7%.
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d) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

Tabel 4. 4 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase
SMA 11 36,7%
S1 19 67.3%
Total 30 100%

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah pegawai yang
memiliki pendidikan terakhir SMA adalah 11 orang, atau 36,7%.
Sementara pegawai yang memiliki pendidikan terakhir S1 berjumlah

19 orang, atau 63,3%. Jumlah keseluruhan pegawai adalah 30 orang.

e) Deskripsi variabel kecerdasan emosional (X)
Pada penelitian ini, variabel kecerdasan emosional diukur

melalui lima indikator yang terdiri dari tujuh pertanyaan..

Tabel 4. 5 Responden Variabel Kecerdasan Emosional (X)

Skor Rata -

No | Pernyataan Bl B lcel 18 | sTB Jumlah | Rata
1 ) B EOHE : 30 3.63
3 X7 | w2 2ianRC I : 30 3.73
3 s e ond THY 30 3.60
4 X. 4 ey e T 30 3.67
5 X.5 - |18 9| 1| 2 30 3.43
6 X.6 1 |21 7| -] 1 30 3.70
7 X.7 2216 | 2| - 30 3.67

Rata — Rata Variabel x

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan nilai rata — rata varaibel
kecerdasan emosional memiliki rata — rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan kedua dengan rata — rata 3.73 yang menunjukan bahwa
responden menilai indikator kedua menjadi faktor utama dari

kecerdasan emosional.

f) Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini diukur melalui
lima indikator yang terbagi dalam tujuh pertanyaan. Hasil dari
jawaban variabel kinerja pegawai diuraikan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4. 6 Responden Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Skor Rata -

No | Pernyataan Bl B lcal 18 | sTB Jumlah | Rata
1 ol 1 i SR T . 30 3.60
2 Vv 5 |18 5 | 1| 1 30 3.83
3 Y. 3 INE. IR 4 1 30 3.70
4 Y. 4 BPZC | Lo e - 30 3.60
5 Y.5 = - 30 3.67
6 Y. 6 1 |21 8] - - 30 3.77
7 Y. 7 3 22| 5| - - 30 3.93

Rata — Rata Variabel Y

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

Dari tabel 4.7 perhitungan nilai rata — rata varaibel
manajemen kinerja memiliki rata - rata tertinggi terdapat pada

pertanyaan ketujuh dengan rata — rata 4.98 yang menunjukan
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bahwa responden menilai indikator kelima menjadi faktor utama

dalam kinerja pegawai

Uji Instrumen Penelitian

a) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan keabsahan
kuesioner. Sebuah kuesioner dianggap valid jika pertanyaannya
mampu mencerminkan hasil yang diukur. Jika nilai r-hasil lebih
besar dari nilai r-tabel (r-hasil positif lebih besar dari r-tabel) pada
tingkat signifikansi 5%, maka pertanyaan tersebut dihapus dan uji
validitas diulang hingga hasilnya menunjukkan validitas. Tabel di

bawah ini menunjukkan hasil lengkap dari pemeriksaan validitas.:

1) Kecerdasan Emosional (X)

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Validitas Variabel (X)

Item Pertanyaan rhitung | rtabel | Keterangan
Bl 0.499 | 0.3061 Valid
X. 2 0.374 0.3061 Valid
X. 3 0.779 0.3061 Valid
X. 4 0.866 0.3061 Valid
Np—ry 0.612 0.3061 Valid
X.6 0.313 0.3061 Valid
X.7 0.866 0.3061 Valid

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

Tabel 4.8 menunjukan seluruh instrumen valid untuk

digunakan sebagai instrumen atau pertanyaan untuk
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mengukur variabel kecerdasan emosional yang diteliti karena

nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0.3061

2) Kinerja Pegawai (Y)

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Validitas Variabel (Y)

ltem Pertanyaan | rhitung | rtabel | Ketérangan
Y. 1 0.869 0.3061 Valid
Y. 2 0.490 0.3061 Valid
Y. 3 0.454 0.3061 Valid
Y. 4 0.869 0.3061 Valid
Y.5 0.654 0.3061 Valid
Y. 6 0.399 0.3061 Valid
S\ 0.521 0.3061 Valid

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024

Tabel 4.8 menunjukan seluruh instrumen valid untuk

digunakan sebagai

instrumen atau pertanyaan untuk

mengukur variabel kinerja pegawai yang diteliti karena nilai r

t hitung lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0.3061

b) Uji Reliabilitas

Tabel 4. 9 8 Uji Reliabilitas

Variabel Item Cronbach’s Keterangan
Pertanyaan Alpha
Reliabel
Kecerdasan y 0.702 /Sangat
Emosional(X) ' Baik
Reliabel
Kinerja /Sangat
Pegawai (Y) ! 0,697 Baik

Sumber : data diolah dengan SPSS 23, April Tahun 2024
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Hasil uji reliablitas yang disajikan pada tabel diatas
menunjukan Cronbach’s Alhpa kecerdasan emosional sebesar
0,702 dan kinerja pegawai sebesar 0,697 karena memiliki nilai
Alpha Crobanch lebih besar dari 0.60 yang berarti kedua

instrumen dinyatakan reliabel atau memenuhi persyaratan.

3. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Linearitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : data diolah dari (SPSS 23), AprilTahun 2024
Gambar 4. 2 Uji Linearitas

Hasil pengujian linearitas pada ganbar 4.2 diatas,
menunjukan bahwa titik — titik tidak berbentuk pola tertentu, serta
titik — titik tersebut tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan data tersebut memenuhi asumsi

linearitas.
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b) Uji Autokorelasi

Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-
Model | R | RSquare | Square Estimate Watson
1 .6802 462 443 2.012 1.753

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : data diolah dari (SPSS 23), April Tahun 2024

Berdasarkan hasil output model summary dari SPSS, nilai
Durbin-Watson (d) terlihat sebesar 1,753. Selanjutnya, nilai ini
dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson yang dihitung
dengan rumus (K ; N), di mana K adalah jumlah variabel independen
(dalam kasus ini, 1 variabel independen) dan N adalah jumlah sampel
(dalam kasus ini, 40 sampel). Oleh karena itu, (K ; N) = (1 ; 40). Pada
tabel Durbin-Watson, nilai dl tercatat sebesar 1,3520 dan dU sebesar

1,4894. Dengan demikian, diperoleh nilai sebagai berikut::

o dU<d(1.4894<1.753)<4-dU (4 —1.4894) dengan kesimpulan
tidak terdapat Gejala Autokorelasi
c) Uji Homoskedasitas

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homoskedasitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 8.504 3.607 2.357 .026
Kecerdasan | = ., 141 680| 4.904| .000
Emosional

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : data diolah dari (SPSS 23), April Tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas hasil uji homokedasitas maka dapat
disimpulkan data tidak terjadi gejala homoskedasitas karena nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05).

d) Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

0.8

0.6 o

Expected Cum Prob

(o] o]

B oo

0.0 T T T
0o 02 04 08 o0g8 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. 3 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa gambaran data
sebenarnya mengikuti garis normalnya maka dapat disimpulkan model

regresi memiliki distribusi normal.
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4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. 12 Variabel Entered/Removeda

Variables Entered/Removed?
Variables | Variables

Model Entered Removed Method

1 Kecerdasan .| Enter

Emosional ®

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. All requested variables entered.

Sumber : data diolah dari (SPSS 23), April Tahun 2024

Tabel 4.13 output bagian pertama (Variabel Entered/Removed)
menguraikan variabel yang dimasukkan serta metode yang diterapkan.
Variabel yang dimasukkan adalah manajemen waktu sebagai variabel
independen dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Metode yang

digunakan adalah metode enter.

Tabel 4. 13 Coefficients

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
‘] (Constant) 8.504 3.607
Kecerdasan
B, .692 141 .680

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : data diolah dari (SPSS 23), April Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh hasil analisis koefisien regresi di

Dengan demikian, rumus persamaan regresi linear sederhana adalah:

Y =8.504 + 0.692X + e

Persamaan rumus regresi sederhana ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Konstanta Nilai konstanta Nilai konstanta sebesar 8.504 menunjukkan bahwa
jika variabel X tetap atau tidak mengalami perubahan, maka kinerja pegawai

akan memiliki nilai sebesar 8.504.
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d) Koefisien variabel X sebesar 0.692 mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan 1% dalam persepsi terhadap variabel kecerdasan emosional

akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai sebesar 0.692..

5. Uji Hipotesis

a) Uiji Parsial t (Ujit)

Tabel 4. 14 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.504 3.607 2.357 .026
Kecerdasan
e .692 141 .680| 4.904 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : data diolah dari (SPSS 23), April Tahun 2024

Dari tabel 4.15, pengujian variabel independen dapat diuraikan

sebagai berikut::

1) Dari hasil uji t pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung
adalah 4.904. Besar signifikan penilaian adalah sebesar 0,000 yang
bernilai kurang dari 0,05 menunjukan kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap kinerja pegawai
2) Kriteria pengujian hipotesis
e Jika nilai t hitung > t tabel, maka variabel X memiliki hubungan
yang signifikan terhadap variabel Y, atau H1: ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat
signifikansi a = 0.05.

e Jika nilai t hitung < t tabel, maka variabel X tidak memiliki

hubungan yang signifikan dengan variabel Y, atau HO: tidak
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Terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel

dependen.

3) Cara menghitung t — tabel

Rumus:t=[a; (df=n-k)]
Dimana : a = tingkat signifikansi

n = banyaknya sampel

k = banyaknya variabel

Jadi diketahui :

n=30

k=2

a = 5% (0,05)
Maka: t=[5% (df=30-2)

t = (0,05 : 28)

Dengan nilai t tabel sebesar 1,701, dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai t hitung
sebesar 4,904 > nilai t tabel (1,701), yang menunjukkan bahwa variabel
kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai..

b) Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of
Model| R | Square | R Square | the Estimate
1 .680° 462 443 2.012

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber : data diolah dari (SPSS 23), April Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.16, didapatkan tingkat korelasi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,680 yang
memberikan informasi bahwa Ada hubungan yang kuat antara variabel
kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai. Besarnya daya ramal
model yang diberikan oleh nilai koefisien determinasi yang disimbolkan
dengan (R-Square) sebesar 0,462 yang berarti model mempunyai daya
ramal sebesar 46.2% variasi naik turunnya Variabel Y (kinerja pegawai)
dapat dijelaskan oleh oleh model atau dipengaruhi oleh variabel-variabel
kecerdasan emosional sedangkan sisanya sebesar 53.8% diakibatkan oleh

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis.

C. Analisis dan Interpretasi Data (Pembahasan)

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan,
variabel penilaian kinerja menunjukan nilai signifikansi (0,000 < 0,05) dan
nilai t - hitung nya lebih besar dari t - tabel (4.904 > 1.701) yang
mengandung arti bahwa kecerdasan emosional mampu meningkatkan
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Sinjai Selatan.

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa variabel
kecerdasan emaosional memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja
pegawai yaitu sebesar 46.2% sedangkan sisanya sebesar 53.8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.
Penelitian ini juga mendapatkan dukungan dari uji asumsi klasik yang telah
dilakukan, termasuk uji linearitas, autokorelasi, homoskedastisitas, dan uji

normalitas.
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Hasil penilitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
(Wulandari, 2020) dengan judul penelitian pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Sape Kabupaten Bima. Hasil
penelitiannya menemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan dapat dilihat dari persamaan Regresi
Y=53,355+0,536X. Adapun penilitian terdahulu yang mendukung hasil
penilitian ini adalah penilitian yang dilakukan oleh (Irma Mulyasari, 2019)
menunjukan bahwa Kecerdasan emosional dan kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin baik
kecerdasan emosional dan kompetensi maka semakin meningkat pula kinerja
pegawai pada Penyuluh Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan

Perempuan (BKBPP) Kabupaten Garut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian, disimpulkan

bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
indikator variabel kecerdasan emosional menunjukkan nilai positif, yang
mengindikasikan adanya hubungan positif dengan kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Sinjai Selatan Kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen, sedangkan sisa pengaruhnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain atau variabel independen. Dengan nilai signifikansi dan variabel
tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan dan mengacu pada kesimpulan

penelitian di  atas, dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Instansi

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan Kantor Kecamatan
Sinjai Selatan dapat lebih memperhatikan dan memberi pelatihan terkait
hal-hal yang berhubungan dengan kecerdasan emosional serta
menggunakannya sebagai bahan pertimbangan Sehingga pegawai dapat
lebih memaksimalkan kinerja yang dimiliki dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan.

56
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2. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat menambah variabel independen lain dan
memperluas rumusan masalah agar menjadi sumber referensi untuk

penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Responden yang terhormat,

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak
guna angket ini. Kuisoner ini disusun dalam rangka menyelesaikanstudi saya di
Jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia fakultas ekonomi dan bisnis

Universitas Muhammadiyah Makassar.

Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa sesuai denga apa
yang Bapak/lbu rasakan, lakukan dan alami, bukan apa yang seharusnya ideal
sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data.

Kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket ini adalah bantuan tak ternilai bagi saya.

Peneliti mengucapkan Terimah Kasih yang sebesar-besarnya atas
kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi angket ini, dan
peneliti memohon maaf apabila ada pernyataan yang tidak berkenan di hati

Bapak/lbu

Penulis

A. ADI SDARMAN
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1. Pilihlah salah satu alternatif yang memenuhi persepsi Saudara/i dengan cara

memberi tanda centang (V' ), Adapun makna dari tanda dalam kolom adalah

sebagai berikut :

SB = Sangat Baik =5
B = Baik =4
CB =Cukup Baik =3
TB = Tidak Baik =2

STB= Sangat Tidak Baik = 1

2. lIsilah data responden berikut berdasarkan kriteria yang Saudara/i miliki.

DATA RESPONDEN

1. Nama

2. Jenis Kelamin : o0 Laki-laki o Perempuan

3. Jabatan
4. Devisi

5. Lama Bekarja

DAFTAR PERTANYAAN

Kecerdasan Emosional

No Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SB[B|CB|TB[STB

a. Kesadaran diri

1 | Mengetahui apa yang kita rasakan pada
suatu saat.
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2 | Memiliki tolak ukur yang realitas atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang
kuat.

b. Penguatan Diri

3 | Menangani emosi kita sedemikian
sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas.

4 | Peka terhadap kata hati serta mampu pulih
dari tekanan emosi.

c. Motivasi

5 | Menggunakan hasrat kita yang paling
dalam untuk menggerakkan dan menuntun
Kita menuju sasaran

d. Empati

6 | Merasakan yang dirasakan oleh orang lain,
mampu memahami perspektif mereka

e. Keterampilan Sosial

7 | Berinteraksi, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan, dan untuk
bekerja sama dan bekerja dalam tim.

Kinerja'Y
No Pertanyaan Pilihan Jawaban
SB[B[CB[TB][STB

a. Kualitas

1 | Dengan kecerdasan emosional, maka
dapat meningkatkan kuantitas kerja yang
baik.

2 | Dengan kecerdasan emosional maka
menghasilkan kualitas kerja yang baik.

b. Kuantitas

3 | Dengan kecerdasan emosional maka
tingkat aktivitas di selesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan dengan baik.

4 | Dengan kecerdasan emosional
pengeluaran biaya terbilang cukup efektif
dan tepat sasaran serta penghematan

c. Ketepatan Waktu

5 | Dengan kecerdasan emosional sikap dan
perilaku pegawai dalam melayani
masyarakat,rekan kerja dan instansi lain
dengan baik.

d. Efektifitas
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6 | Dengan kecerdasan emosional pegawai
lama dengan pegawai baru dapat berbaur
dan meningkatkan kerja sama yang baik.

e. Kemandirian

7 | Dengan adanya kecerdasan emosional

maka dapat menghasilkan komitmen yang

baik terhadap istansi.




Lampiran 2 Tabulasi Karakteristik Responden
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JENIS LAMA PENDIDIKAN
NO |  iamiy | KODE | USIA | KODE | ooco | KODE | " co o | KODE
1 | LAKI-LAKI 1 | 4150 | 2 17 1 SMA 1
2 | LAKI-LAKI 1 41-50 2 24 2 s1 2
3 | LAKI-LAKI 1 |31-40| 1 13 1 s1 2
4 | LAKI- LAKI 1 | 51-60 | 4 33 3 s1 2
5 | LAKI- LAKI 1 | 41-50 | 3 17 1 SMA 1
6 | PEREMPUAN | 2 | 31-40| 1 17 1 s1 2
7 | LAKI-LAKI 1 |51-60 | 3 26 2 s1 2
8 | LAKI-LAKI 3 41-50 2 18 1 SMA 1
9 | PEREMPUAN | 2 | 31-40| 1 12 1 s1 2
10 | PEREMPUAN | 2 | 41-50 | 2 16 1 s1 2
11 | PEREMPUAN | 2 | 41-50 | 2 13 1 SMA 1
12 | LAKI- LAKI i -, [ SSTREON S 31 3 51 2
13 | LAKI - LAKI I, TEEN | |2 17 1 s1 2
14 | LAKI - LAKI SRR a0 LT 16 1 s1 2
15 | LAKI - LAKI T TR I W) 1 s1 2
16 | LAKI - LAKI 31 740 - | 15 1 SMA 1
17 | PEREMPUAN | 2 | 51-60 | 3 26 2 SMA 1
18 | LAKI - LAKI e 310 G0 W] 13 1 s1 2
19 | LAKI - LAKI W -21250"1—7 18 1 s1 2
20 | PEREMPUAN | 2 | 31-50 | 1 11 1 SMA 1
21 | LAKI - LAKI 'y AT 14 1 SMA 1
22 | LAKI - LAKI 18 W ECRY LD 15 i} s1 2
23 | PEREMPUAN | 2 | 41-50 | 2 17 1 s1 2
24 | PEREMPUAN | 2 | 31-40 | 1 14 1 s1 2
25 | PEREMPUAN | 2 | 31-40 | 1 11 1 s1 2
26 | LAKI - LAKI L THIRIKA. 17 1 SMA 1
27 | PEREMPUAN | 2 | 31-40 | 1 11 1 s1 2
28 | LAKI - LAKI 1 |51-60 | 3 26 2 SMA 1
29 | PEREMPUAN | 2 | 31-40 | 1 14 1 s1 2
30 | LAKI- LAKI 1 | 41-50 | 2 17 1 SMA 1
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Lampiran 3 Tabulasi Kuesioner

Kinerja Pegawai

28
24
28
24
28
28
28
26
27
28
18
29
26
27
22
23
22
27
28
28
26
27
23
26
25
24
29
31

28
25

Kecerdasan Emosional
X1 | X2|X3|X4[|X5|x6|[x7|X|Y1|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|YT|Y




Lampiran 4 Hasil Olah Data

A. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
Laki - Laki 19 63.3 63.3 63.3
Valid Perempuan 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Usia
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
31 - 40 Tahun 12 40.0 40.0 40.0
41 - 50 Tahun 12 40.0 40.0 80.0
Valid 51-60 5 16.7 16.7 96.7
4 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Lama Bekerja
Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative
Percent
11 - 20 Tahun 24 80.0 80.0 80.0
Valid 21 - 30 Tahun 4 13.3 13.3 93.3
31 - 35 Tahun 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent
SMA 11 36.7 36.7 36.7
Valid S1 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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B. Deskripsi Variabel
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Statistics
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X7
N Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,63 3,73 3,60 3,67 3,43 3,70 3,67
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 4 4 4 4 4 4 4
Std. Deviation ,490 ,450 ,621 ,606 ,858 , 702 ,606
Surmr 109 112 108 110 103 111 110
X.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Cukup Baik 11 36,7 36,7 36,7
Baik 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Cukup Baik 8 26,7 26,7 26,7
Baik 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 8 26,7 26,7 33,3
Baik 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 6 20,0 20,0 26,7
Baik 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
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X.5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Tidak Baik 1 3,3 3,3 10,0
Cukup Baik 9 30,0 30,0 40,0
Baik 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Baik 1 3,3 3,3 3,3
Cukup Baik 7 23,3 23,3 26,7
Baik 21 70,0 70,0 96,7
Sangat Baik 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 6 20,0 20,0 26,7
Baik 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Statistics
Wil Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7
N Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,60 3,83 3,70 3,60 3,67 3,77 3,93
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 4 4 4 4 4 4 4
Std. Deviation ,621 ,874 ,702 ,621 ,606 ,504 ,521
Sum 108 115 111 108 110 113 118
Y.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 8 26,7 26,7 33,3
Baik 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Y.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Baik 1 3,3 3,3 3,3
Tidak Baik 1 3,3 3,3 6,7
Cukup Baik 5 16,7 16,7 23,3
Baik 18 60,0 60,0 83,3
Sangat Baik 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Baik 1 3,3 3,3 3,3
Cukup Baik 7 23,3 23,3 26,7
Baik 21 70,0 70,0 96,7
Sangat Baik 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 8 26,7 26,7 33,3
Baik 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
NS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 2 6,7 6,7 6,7
Cukup Baik 6 20,0 20,0 26,7
Baik 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y.6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Cukup Baik 8 26,7 26,7 26,7
Baik 21 70,0 70,0 96,7
Sangat Baik 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Y.7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Cukup Baik 5 16,7 16,7 16,7
Baik 22 73,3 73,3 90,0
Sangat Baik 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
C. Uji validitas
Correlations
X1 | X2] X3] X4 X5 | X6 X.7 X
Pearson 1| 323| 204| 87| .0e3| -030| .387]| .499
X 1 Correlation
' Sig. (2-tailed) 081| .114| .035| .741] .875| .035] .005
N 3@ [ IR0l i sor-aE 30 30 30 30
Pearson
. i el 1393 1| .099| .042| .310| -371] .042| .374
: Sig. (2-tailed) | .081 604| 825 .096| .043] .825| .143
N T80t 4 3080 30 30 30 30
Pearson 204| 009 1| %49 272l 348| 40| 770
X.3 Correlation
: Sig. (2-tailed) | .114| .604 .000| .147] .060| .000] .000
N 30 30| 30| 30 30 30 30 30
Pearson 387| .042| 8% 1| 420 .1627| 1.000] 866"
X 4 Correlation
: Sig. (2-tailed) | .035| .825| .000 021] .393| .000] .000
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30
Pearson 063| 310] 272| 420 1] -120] .420] .612
X5 Correlation
: Sig. (2-tailed) | .741| .096| .147| .021 527|021 |ooo
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30
Pearson -.030]| .371] .348| .162| -.120 1| 12| 313
X.6 Correlation .
Sig. (2-tailed) | .875| .043| .060| .393| .527 393 .092
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30
Pearson 387°| .042] 849 1001 450|162 1| 866"
X.7 Correlation o*
: Sig. (2-tailed) | .035| .825| .000| .000| .021| .393 .000
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30
Pearson 499" 274| 772| 886| 10| 313°| ses| 1~
Kecerdasan Correlation
Emosional Sig. (2-tailed) | .005| .143| .000| .000| .000] .092] .000
N 30 30| 30| 30 30 30 30 30




Correlations

72

Y1] Y2 | Y3]| Y4 Y5 Y.6 Y.7 Y
Pearson . -
Conrolation 1|  .317| .348| 1.000"| .640 132 234] 869
Y.l Sig. (2-tailed) 088| 060 .000| .000] .486] .213] .000
N 30 30| 30 30 30 30 30 30
Pearson 317 1| -.084| 317 .087] -013] .126] .490
5 Correlation
Y. Sig. (2-tailed) | .088 658 .088| .649| .945| .508] .006
N 30 30| 30 30 30 30 30 30
Pearson 348| -.084 1| .348| .162] -o010] .132| 454
V3 Correlation
: Sig. (2-tailed) | .060| .658 060| .393] 959 .487| .012
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson s LR 1| 64a0”| 1327 .234] 869
va Correlation o
: Sig. (2-tailed) | .000|] .088| .060 o000 48| .213] .000
N 30 oY Tl 1 30 30 30 30 30
Pearson 6401 og7| 162| 640" 1| 188" .146] 654
V5 Correlation
: Sig. (2-tailed) | .000| .649| .393| .000 320 l443 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson
. iy 321" Lodst o1l 32l 138 1| 96| 399
: Sig. (2-tailed) | .486| .945| .959| .486| .320 .001] .029
N 30 30| 30 30 30 30 30 30
oy 234| .126| .132| 234 .146] .596 1] 521
Y7 Correlation
: Sig. (2-tailed) | .213| .506| .487| .213| .443] .001 .003
N 30 30| 30 30 30 30 30 30
I Pearson 869 | 100”| asa'| 869"| e547| 3997 5217 1"
K|nerJa Correlation
Pegawai Sig. (2-tailed) | .000|] .006| .012| .000| .000] .029] .003
N 30 30| 30 30 30 30 30 30

D. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.702 7

Reliability Statistics




Cronbach's
Alpha

N of Items

.697

E. Uji Linearitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

o

Regression Studentized Residual

F. Uji Autokorelasi

T T
=y ™

T
0

Regression Standardized Predicted Value

G. Model Summary®
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 .6802 462 443 2.012 1.753
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
G. Uji Homokedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.504 3.607 2.357 .026




Kecerdasan
Emosional

.692 | 141 | .680 |

4.9o4|
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.000|

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

H. Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

10

087

o

o
1

=]

Expected Cum Prob
=]
L7

024

oo T T

Observed Cum Prob

I. Analisis Regresi Linear Sederhana

Variables Entered/Removed?

T
oo 02 04 08 08 1.0

Model Variables Variables Method
Entered Removed
Kecerdasan
1 Emosional® Enter

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. All requested variables entered.

A. Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 .6802 .462 443 2.012 1.753




a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Coefficients?

75

Model Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.504 3.607
1 Kecerdasan
Emosional .692 141 .680
JUIT
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.504 3.607 2.357 .026
1 Kecerdasan
ey .692 141 .680 4.904 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

K. Uji Koefisien Detrerminasi (R?)

A. Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 .6802 462 443 2.012 1.753

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai




Lampiran 5 Persuratan
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Lampiran 6 Dokumentasi

0y 0"

Melakukan H
Apabila Kar
Sesual denga
Ditetapkar
Sesuai Per.
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